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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, Maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara 
kamu.(Al-Maidah Ayat 106)1 

  

ِ◌رُوا وَلاُ تعَسرُوا ( رواه مسلم ) قال رسول 2 االله صلى االله عليه وسلم : يَس  

Artinya : "Permudahlah dan jangan dipersulit." 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Semarang: PT Kumudasmoro 

Grafindo, 1994. hlm. 106. 
2 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 2, Surabaya: As-saqofiyah, t.th.,hlm.70. 
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 ABSTRAKSI 
 

Wasiat merupakan pemberian sukarela yang diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain yang pelaksanaannya dilakukan setelah meninggalnya pemberi 
(pewasiat). Karena wasiat memiliki dimensi ibadah (hubungan manusia dengan 
Tuhannya), maka wasiat juga merupakan perbuatan hukum yang menjadi sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah (taqorrub ilallah) yang sering dilakukan 
banyak orang, khususnya bagi mereka yang mempunyai harta yang lebih. Dalam 
prakteknya wasiat sering dilakukan oleh seseorang baik dengan lisan maupun 
tulisan. Hal ini dilakukan agar wasiatnya diketahui oleh orang lain bahwa itu 
adalah wasiatnya. Namun akan menjadi suatu permasalahan bila suatu undang-
undang memberikan ketentuan di mana sewaktu-waktu surat wasiat yang dibuat 
ketika dalam suatu perjalanan melalui lautan akan tidak berlaku. Yang secara 
yuridis surat wasiat tersebut sah dan memiliki pembuktian yang mengikat untuk 
dijadikan alat bukti itu.  

Undang-undang tersebut adalah KUHPerdata (BW) yang merupakan 
undang-undang yang berlaku bagi warganegara Indonesia dalam lingkungan 
keperdataan kecuali hanya masalah-masalah tertentu yang tidak diberlakukan 
pada golongan orang Islam. Dalam KUHPerdata pasal 950 ayat 1 telah memberi 
ketentuan bahwa surat wasiat yang dibuat dalam perjalanan laut dalam waktu 
enam bulan akan kehilangan kekuatan hukumnya bila pewasiat meninggal dunia 
enam bulan setelah berakhirnya perjalanan laut tersebut. Dengan kata lain surat 
wasiat tersebut hanya berlaku dalam waktu enam bulan.  

Walaupun dalam masalah ini (seputar wasiat) tidak diberlakukan bagi 
orang Islam, namun sebagai agama rahmatan lil-alamin, Islam tetap memberikan 
tanggapan yang serius terhadap masalah wasiat tersebut. Oleh karena itu dalam 
tinjauan hukum Islam tidak memberikan ketentuan sebagaimana yang ditentukan 
dalam KUHPerdata pasal 950 ayat 1 tersebut.  

Adapun yang menjadi metode dari penulisan skripsi ini adalah dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
dokumentasi atau studi dokumenter dan menggunakan metode analisis data 
dengan analisis isi. Dengan tujuan untuk mengetengahkan bahwa ketentuan 
tentang hilangnya kekuatan hukum pada surat wasiat yang dibuat dalam 
perjalanan melalui laut adalah asli ketentuan dari KUHPerdata pasal 950 ayat 1 
yang kemudian ketentuan tersebut penulis tinjau dari aspek hukum Islam.  

Dari hasil penelitian tersebut bahwa yang menjadi ketentuan hilangnya 
kekuatan hukum pada surat wasiat yang dibuat dalam perjalanan laut adalah enam 
bulan setelah berakhirnya perjalanan laut tersebut.yang mana masa enam bulan 
tersebut merupakan tenggang waktu yang diberikan undang-undang kepada 
kepada pewasiat untuk membuat surat wasiat yang baru (dibuat dengan 
melibatkan campur tangan seorang notaris). Akan tetapi ketentuan tersebut dapat 
merugikan, baik pihak pewasiat itu sendiri maupun penerima wasiat. Adapun 
dalam hukum Islam  surat wasiat yang dibuat dalam perjalanan laut tersebut tidak 
mengalami kebatalan dan surat wasiat tersebut akan tetap berlaku sepanjang 
pewasiat tidak mencabutnya walaupun pewasiat meninggal lebih dari enam bulan 
setelah berakhirnya perjalanan tersebut.  
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